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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,
dapat disimpulkan bahwa relasi non-heteronormatif dalam AU “Red Devil”
karya akun X (@kanda direpresentasikan melalui dua aspek utama, yaitu
aspek tekstual dan aspek visual. Secara tekstual, relasi tersebut dibangun
melalui penggunaan panggilan khusus bernuansa romantis, ungkapan
kekhawatiran dan perhatian yang mendalam, serta perilaku afektif tokoh
yang melampaui batas pertemanan biasa. Identitas relasi non-heteronormatif
semakin diperkuat melalui kalimat-kalimat narasi yang secara tegas
menggambarkan hubungan pernikahan antara dua tokoh laki-laki, yakni Jesse
dan Seno, yang diceritakan membangun keluarga bersama. Konflik-konflik
dalam cerita seperti kesalahpahaman, kecemburuan, dan ketakutan
kehilangan pasangan turut memperkuat narasi romantis sekaligus
mempertegas kedalaman hubungan emosional antartokoh. Secara visual,
penggunaan fake chat dan fake tweet tidak sekadar berfungsi sebagai
pelengkap narasi, melainkan menjadi media naratif tersendiri yang
memperkuat representasi hubungan antartokoh secara realistis.

Kombinasi elemen tekstual dan visual ini merupakan karakteristik
khas sastra digital berbasis platform X yang menjadikan representasi relasi

non-heteronormatif terasa lebih dekat dengan keseharian pembaca. Secara



ideologis, AU “Red Devil” dapat dipahami sebagai bentuk resistensi terhadap
norma heteronormatif yang dominan dalam karya sastra populer Indonesia,
sejalan dengan perspektif teori queer Butler (2016) dan konsep
heteronormativitas (Warner, 1991), di mana platform digital X memberikan
ruang aman bagi penulis dan pembaca untuk mengekspresikan representasi

identitas yang terpinggirkan.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar penelitian berikutnya
mengintegrasikan metode wawancara mendalam dengan penulis AU maupun
komunitas fandom guna memperoleh perspektif yang lebih komprehensif
mengenai motivasi produksi dan pola resepsi pembaca terhadap representasi
non-heteronormatif, serta memperluas cakupan kajian pada karya-karya AU
serupa. Bagi akademisi dan pengkaji sastra, penelitian ini diharapkan dapat
mendorong pengakuan terhadap sastra digital dan fanfiksi sebagai objek
kajian yang legitimate dalam ranah ilmu komunikasi dan kajian budaya di
Indonesia. Bagi pembaca dan komunitas fandom, hasil penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan literasi kritis dalam mengonsumsi karya
sastra digital, khususnya dalam membaca ideologi gender yang beroperasi di
balik narasi populer.

Bagi penulis AU, khususnya akun @kanda, penelitian ini diharapkan

dapat menjadi bahan refleksi atas dampak naratif dan ideologis dari karya



yang diciptakan, mengingat besarnya jangkauan AU “Red Devil” di kalangan
pembaca muda digital. Oleh karena itu, tanggung jawab naratif penulis
menjadi penting agar representasi yang dihadirkan senantiasa bersifat inklusif

dan menghormati keberagaman identitas.
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